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Sesungguhnya istiqamah dalam keta'atan dan tetap teguh di atasnya hingga akhir
hayat adalah salah satu nikmat terbesar yang Allah Subhanahu wata'aalaa karuniakan
kepada hamba-Nya

Naskah khutbah dengan judul Khutbah Jumat: Istigamah Hingga Akhir Hayat ini,
disampaikan pada sidang shalat Jumat di MRBJ (Masjid Raya Bintaro Jaya) Sektor 9
Pondok Aren Tangerang Selatan, 10 April 2026 M/21 Syawwal 1447 H. Naskah
khutbah Jumat ini dapat di download dengan Kklil tautan yang ada di akhir artike lini.

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral muslimin, jema'ah Jumat yang dimuliakan Allah Ta’ala

Menjadi prioritas utama bagi khatib dalam mengawali khutbah ini untuk senantiasa
mengingatkan, mengajak, dan berwasiat kepada diri khatib dan para jama'ah untuk
terus dan tak henti-hentinya berusaha dengan sungguh-sungguh meningkatkan
ketakwaan kepada Allah Subhanahu wata'aalaa.

Wujud peningkatan ketakwaan ini adalah dengan penguatan komitmen untuk
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral muslimin, jemaah Jum'at yang dimuliakan Allah Ta’ala

Sesungguhnya istiqamah dalam keta'atan dan tetap teguh di atasnya hingga akhir
hayat adalah salah satu nikmat terbesar yang Allah Subhanahu wata'aalaa karuniakan
kepada hamba-Nya.

Dalam surat fusshilat ayat 30 Allah Subhanahu wata'aalaa berfirman :
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Para ulama tafsir termasuk Imam Ibnu Katsir rohimahumullah menjelaskan maksud
ayat di atas :
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan dengan jujur : “Tuhan kami ialah
Allah”). Yakni Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka). maksudnya, mengakui,
mengucapkan dan ridha dengan rububiyah Allah serta berserah diri kepadaNya,
teguh atas tauhid, tidak bergantung kepada selain Allah. Lalu mereka buktikan
dengan istigamah di atas syari'at Allah menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya, tidak berkhasiat hingga akhir hayat
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Para malaikat turun kepada mereka secara berulang-ulang dan terus-menerus
dengan membawa kabar gembira yang mereka inginkan.

MUJAHID mengatakan bahwa itu terjadi saat sakaratul maut

QATADAH mengatakan bahwa itu terjadi ketika mereka dibangkitkan dari kubur
mereka.
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Dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut (terhadap urusan akhirat yang akan
kalian hadapi.)

I$585Y5

dan janganlah merasa sedih (terhadap urusan dunia yang kalian tinggalkan berupa
istri, anak, dan harta.)
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dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepada mereka
yang tinggal di dalamnya serta kekal dalam kenikmatannya.

Pertanyaannya, apa saja kiat agar tetap istigamah pasca Ramadhan hingga akhir
hayat ?

1. Membangun kesadaran bahwa pelipatan pahala ibadah tidak hanya di bulan
Ramadan.

Melainkan di luar Ramadhan pahala ibadah juga dilipatgandakan.
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Artinya: "Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan mendapat balasan sepuluh kali
lipatnya. Siapa yang berbuat keburukan, dia tidak akan diberi balasan melainkan yang
seimbang dengannya. Mereka (sedikit pun) tidak dizalimi (dirugikan),” (QS. Al-an'am :
160)



Allah Subhanahu wata'aalaa perjelas lagi dalam hadits qudsy, Abu Hurairah
Radhiyallahu’anhu riwayat Imam Muslim ridhiallahu 'anhuma berkata, Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa sallalm bersabda :
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Artinya: “Semua amal Bani Adam akan dilipat gandakan kebaikan sepuluh kali sampai
tujuh ratus kali lipat. Allah Azza Wa Jallah berfirman, ‘Kecuali puasa, maka ia untuk-Ku
dan Aku yang akan memberikan pahalanya.” (HR. Imam Muslim).

2. Membangun kesadaran

Bahwa sebagai sebuah madrasah (sekolah), Ramadhan idealnya tidak hanya
dimaknai sebagai Syahrul ibadah (bulan ibadah), bulan kesempatan untuk mendulang
pahala/ganjaran yang sebesar-besarnya. Karena andai Ramadhan hanya dimaknai
sebagai bulan ibadah dan menganggap di luar Ramadhan pahalanya tidak dilipat
gandakan, maka apa yang selama ini terjadi dimana semarak/semangat ibadah yang
hanya ada di bulan Ramadhan akan terulang kembali.

Akan tetapi Ramadhan hendaknya kita maknai juga sebagai Syahruttarbiyah (bulan
trainning/pelatihan) untuk meningkatkan kwalitas ketaqwaan kita kepada Allah
Subhanahu wata'aalaa. Karena inilah sesungguhnya tujuan utama disyariatkannya
puasa Ramadhan seperti yang difirmankan Allah Subhanahu wata'aalaa dalam surat
Al-Bagarah ayat 183
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Kata & 55 yang terdapat dalam ayat di atas adalah fi'lun mudhori' yadullu 'alaa al-
istimror (kata kerja yang mencakup pekerjaan yang dikerjakan di waktu sekarang
dan akan datang sampai akhir hayat). Artinya Allah SWT mensyari'atkan ibadah
puasa dengan tujuan agar kita terlatih untuk bertagwa selama lamanya sampai akhir
hayat bukan saat Ramadhan saja.

Sebulan penuh kita digembleng dengan aneka ibadah, baik individual maupun sosial
serta menahan hawa nafsu syahwat dan amarah dengan tujuan agar kita terlatih
istiqamah beribadah di sebelas bulan berikutnya bahkan hingga akhir hayat. Dengan
demikian kita akan diwafatkan Husnul khatimah.Karena wafat Husnul khatimah
adalah wafat dimana seseorang dalam keadaan istiqgamah ibadah.

Diantara tarbiyah (pelatihan) yang didapat saat Ramadhan adalah :

a. Istigamah puasa Sunnah

Sebulan penuh kita dilatih puasa secara berturut-turut, disamping mendapat pahala
yang tak terhingga dan ampunan Allah Subhanahu wata'aalaa, tujuannya agar bisa

kita lanjutkan di luar Ramadhan dengan puasa-puasa Sunnabh. Jika 30 hari berturut-
turut saja ternyata kita mampu, apalagi puasa syawwal yang hanya 6 hari, ayyaamul



bidh yang hanya 3 hari serta Senin Kamis yang hanya dua hari seharusnya kitapun
mampu.

b. Istigamah shalat berjama'ah di masjid

Shalat tarawih yang kita kerjakan tak terputus selama sebulan, disamping sebagai

ampunan dosa tujuannya agar Kkita terlatih untuk istigamah shalat berjama'ah di

masjid.

Selama Ramadhan, jangankan shalat wajib, shalat sunnat saja ternyata Alhamdulillah

kita mampu melaksanakannya secara berjama'ah seperti tarawih dan giyamullail.

Karena itu, bila shalat sunnat saja kita lakukan secara berjama'ah, apalagi shalat wajib

yang lima waktu. Harusnya kitapun mampu

c. Istiqamah shalat di awal waktu

Hanya di Ramdhan semua orang beriman di dunia ini kompak menunggu waktu

maghrib untuk berbuka puasa. Pelajaran yang ingin Allah SWT sampaikan adalah

agar kita ISTIQAMAH SHALAT DI AWAL WAKTU SECARA BERJAMA'AH DI MAS]JID
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Dari Ummu Farwabh, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah

ditanya, amalan apakah yang paling afdhol. Beliau pun menjawab, “Shalat di awal

waktunya.” (HR. Abu Daud hadits shahih

d. Istigamah bangun malam

Kalau selama Ramadhan kita mampu bangun sebelum subuh setiap hari, seharusnya
kitapun mampu melakukannya di luar Ramadhan.

e. Istigamah membaca Al-Qur'an

Kalau di Ramadhan kita mampu membaca Al-Qur'an satu juz sekali duduk, harusnya
di luar Ramadhan kita mampu membaca 2 lembar saja setiap ba'da shalat Fardu
sehingga sehari bisa satu juz dan sebulan sekali khatam

f. Istigamah sedekah

Jika di bulan Ramadan, umat Islam lebih dermawan dalam bersedekah, maka setelah
Ramadhan, kebiasaan ini harus tetap dilanjutkan karena sedekah memiliki segudang

keutamaan.

3. Membangun kesadaran bahwa Allah Subhanahu wata'aalaa memerintahkan
kepada kita untuk beribadah hingga akhir hayat.

Seperti yang dikatakan oleh seorang ulama Sufi Hasan Al-bashry rohimahullah
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Artinya: "Tidak ada akhir bagi amal (kebaikan) kecuali dengan berakhirnya ajal.
Sesungguhnya Allah tidak menjadikan batas bagi amal orang mukmin kecuali
kematian." Kemudian beliau membaca (ayat): "Dan sembahlah (beribadalah kepada
Tuhanmu) sampai datang kepadamu kematian (yang pasti).” (QS. Al-Hijr: 99)

Semudah dengan ayat di atas firman Allah surat Adz-Dzariyat: 56
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Artinya: "Tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia kecuali hanya untuk (terus menerus)
beribadah kepadaKu"

Maka, orang mukmin tidak akan berhenti dari beramal kecuali dengan berakhirnya
ajalnya

Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam pernah ditanya, ¢ 4=/ 1! s (kapan Kit istirahat) ?
(riesall dal ) & gall (mati itulah istrahatnya orang beriman)

Lal) b b Jgf dier JUB $4a) ) pada dal) g ey daaf alaY) Jik g

Imam Ahmad pernah ditanya, "Kapan seorang hamba merasakan rasa nyaman ?"
Beliau menjawab, "Ketika pertama kali menginjakkan kaki di surga.”

Ulama mengatakan,
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"ladilah hamba Allah SWT selamanya dan janganlah menjadi hamba Ramadhan”

Ibadah yang paling disukai Allah SWT adalah ibadah yang bersifat
kontinyu/istiqgamah sampai mati

Dari 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-, beliau mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu
"alaihi wa sallam bersabda
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Artinya: "Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan yang kontinu
walaupun itu sedikit.” "Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu berkeinginan
keras untuk merutinkannya.” (HR. Muslim no. 783)

Ma’asyiral muslimin, jemaah Jumat yang dimuliakan Allah Ta’ala
4. Membangun kesadaran bahwa Istigamah dalam keta'atan merupakan
indikator terbesar wafat husnul khotimah.
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"Jika seorang hamba terus-menerus melakukan ketaatan, maka itu menjadi salah satu
sebab terpenting untuk mencapai husnul khatimah (akhir hayat yang baik). Sudah
menjadi sunnatullah dalam ciptaan-Nya adalah bahwa siapa yang terus-menerus
melakukan sesuatu, maka dia akan mati dalam keadaan itu, dan siapa yang mati
dalam keadaan itu, maka dia akan dibangkitkan dalam keadaan itu. Seperti dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir radhiyallahu 'anhu:
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"Setiap hamba akan dibangkitkan di atas apa yang dia mati di atasnya
(kebiasaannya)."

Kesimpulan
Indikator diterimanya ibadah Ramadhan adalah
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"Berlanjutnya keta'atan kepada Allah Subhanahu wata'aalaa pasca Ramadhan hingga
akhir hayat”

Ibnu Rajab Al-Hambali dalam Lathaif Al-Ma’arif dan Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya,
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim dari tafsir surat Al-Lail, mengatakan :
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“Sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya. Dan di antara
balasan dari amalan kejelekan adalah kejelekan selanjutnya.”

Maksudnya adalah tanda suatu amalan itu diterima adalah jika dilanjutkan dengan
kebaikan selanjutnya dan tanda suatu amalan tidak diterima (dinilai jelek) adalah jika
dilanjutkan dengan kejelekan selanjutnya.

Semoga Allah subhanahu wata'ala selalu memberikan kepada kita kekuatan kepada
kita untuk selalu ISTIQAMAH beribadah kepadaNya samapi akhir hayat sehingga
dengan demikian kita diwafatkan HUSNUL KHATIMAH.Aamiin
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Khutbah Kedua
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Hasan Yazid Al-Palimbangy, M.Ag., Juru Da’'wah (da’i/muballigh). Khatib dan
narasumber pengajian mingguan, bulanan di masjid-masjid perumahan dan kantor
dan penulis buku-buku agama Islam.)

Domisili: Thali’a Clauster (Ps. Ceger) ]Jl. Musholla Nurul Huda No.1, blok B12Jurang
Mangu Barat, Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15222 HP/WA +62852-
1737-0897.
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